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ABSTRACT 
 

YOGI PRANATA NPM 14.821.0120. Research "Test the Effectiveness of 
Gamal Leaf Extract (Gliricidia maculata) as a Biofungicide on Pathogenic Fungi 
Colletothricum capsici, Fusarium oxysporum and Cercospora capsici Causes of 
Disease in Red Chili Plants (Capsicum annum L.) In-Vitro" aims to determine the 
effectiveness of gamal leaf extract (Gliricidia maculata) as a biofungicide for 
pathogenic fungi (Colletotrichum capsici, Fusarium oxysporum and Cercospora 
capsici) causes of disease in red pepper plants (Capsicum annum L.). This study 
used Non Factorial Complete Random Design (RAL Non Factorial) with 3 
replications. Treatment factors of gamal leaf extract concentration are ED0 = 
negative control (without treatment); ED1 = Positive control (0.2% synthetic 
fungicide); ED2 = 10% gamal leaf extract; ED3 = 20% gamal leaf extract; ED4 = 
30% gamal leaf extract; ED5 = 40% gamal leaf extract; ED6 = 50% gamal leaf 
extract; ED7 = 60% gamal leaf extract; ED8 = 70% gamal leaf extract; ED9 = 
80% gamal leaf extract; ED10 = 90% gamal leaf extract; ED11 = 100% gamal 
leaf extract. The results of research on gamal leaf extract (Gliricidia maculata) 
were effective for controlling pathogenic fungi (Colletotrichum capsici, Fusarium 
oxysporum and Cercospora capsici). At ED3 concentration = 20% gamal leaf 
extract, the highest inhibitory percentage of Colletotrichum capsici was 82.49%, 
at ED5 concentration = 40% gamal leaf extract obtained the highest inhibition 
percentage of Fusarium oxysporum was 84.67% and ED5 concentration = gamal 
leaf extract 40 % obtained the highest inhibition percentage of Cercospora capsici 
is 87.73%. The concentration of 20% gamal leaf extract and 40% of the inhibition 
of each fungus was equivalent to the Benlox 50 WP synthetic fungicide. 
 
Keywords: Gliricidia leaf extract, Colletotrichum capsici, Fusarium oxysporum 

and Cercospora capsici. 
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RINGKASAN 
 

YOGI PRANATA NPM 14.821.0120. Penelitian “Uji Efektivitas Ekstrak 
Daun Gamal (Gliricidia maculata) Sebagai Biofungisida Terhadap Cendawan 
Patogen Colletothricum capsici, Fusarium oxysporum dan Cercospora capsici 
Penyebab  Penyakit Pada Tanaman Cabai  Merah (Capsicum annum L.) Secara 
In-Vitro” bertujuan untuk mengetahui keefektifan dari ekstrak daun gamal 
(Gliricidia maculata) sebagai biofungisida terhadap cendawan patogen 
(Colletotrichum capsici, Fusarium oxysporum dan Cercospora capsici) penyebab 
penyakit pada tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial (RAL Non Faktorial) 
dengan 3 ulangan. Faktor perlakuan konsentrasi ekstrak daun gamal yaitu ED0 = 
Kontrol negatif (tanpa perlakuan); ED1 = Kontrol positif (fungisida sintetis  
0,2%); ED2 = ekstrak daun gamal 10%; ED3 = ekstrak daun gamal 20%; ED4 = 
ekstrak daun gamal 30%; ED5 = ekstrak daun gamal 40%; ED6 = ekstrak daun 
gamal 50%; ED7 = ekstrak daun gamal 60%; ED8 = ekstrak daun gamal 70%; ED9 
= ekstrak daun gamal 80%; ED10 = ekstrak daun gamal 90%; ED11 = ekstrak daun 
gamal 100%. Hasil penelitian ekstrak daun gamal (Gliricidia maculata) efektif 
untuk mengendalikan cendawan patogen (Colletotrichum capsici, Fusarium 
oxysporum dan Cercospora capsici). Pada konsentrasi ED3 = ekstrak daun gamal 
20% didapat persentase penghambatan tertinggi Colletotrichum capsici adalah 
82,49%, pada konsentrasi ED5 = ekstrak daun gamal 40% didapat persentase 
penghambatan tertinggi Fusarium oxysporum adalah 84,67%  dan pada konsentrasi 
ED5 = ekstrak daun gamal 40% didapat persentase penghambatan tertinggi 
Cercospora capsici adalah 87,73%. Konsentrasi ekstrak daun gamal 20% dan 
40% dari penghambatan masing-masing jamur setara dengan fungisida sintetis 
Benlox 50 WP. 

 
Kata Kunci: Ekstrak daun gamal, Colletotrichum capsici, Fusarium oxysporum 

dan Cercospora capsici. 
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1 
 

I. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 

Tanaman gamal (Gliricidia maculata) merupakan tumbuhan asli daerah 

tropis Pantai Pasifik di Amerika Tengah. Pada tahun 1600-an penyebaran tanaman 

ini terbatas pada hutan musim kering gugur daun, tetapi banyak tumbuh di dataran 

rendah  yang tersebar di Meksiko, Amerika Tengah, Amerika Selatan bagian 

utara, Asia dan diperkirakan masuk ke Indonesia pertama kali sekitar tahun 1900 

(Elevitch and John, 2006). 

Tanaman gamal dari genus Gliricidia sudah banyak diketahui manfaatnya 

oleh masyarakat, salah satunya digunakan sebagai tajar hidup dalam penanaman 

lada, vanili, dan ubi jalar (Elevitch and John, 2006). Ekstrak daun tanaman gamal 

memiliki aktivitas biologi antara lain sebagai anti jamur, redontisida dan 

insektisida nabati. Hasil analisis fitokimia ekstrak daun gamal memperlihatkan 

ekstrak ini mengandung senyawa metabolit sekunder golongan alkaloid, 

terpenoid, steroid dan flavonoid dengan kandungan flavonoid yang paling banyak. 

Adanya flavonoid ini diduga sebagai senyawa toksik yang dapat mematikan hama 

kutu putih (Nukmal, dkk. 2010). Ghazamzadeh, 2011, menerangkan senyawa 

flavonoid merupakan senyawa kelompok polifenol dan berpotensi  sebagai 

antioksidan dan memiliki manfaat lain antara lain sebagai agen anti jamur 

(Harborne and Williams, 2000).  

Penelitan Noerbaeti. E, dkk. 2016, menyatakan aplikasi ekstrak daun 

gamal terhadap pertumbuhan bakteri Vibrio sp. telah bersifat bakteriosida pada 

konsentrasi 40% dengan daya hambat 1.5 mm dimana nilai sig. (p-value) sebesar 

5.87 (>0.05), konsentrasi 40% tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 50% 
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maupun 60%. Potensi ekstrak daun gamal terhadap pertumbuhan bakteri 

Flexibacter maritimus, bersifat bakteriosida pada konsentrasi 60% dengan daya 

hambat 2 mm dimana nilai sig. (p-value) sebesar 33.00 (>0.05), konsentrasi 60% 

berbeda nyata dengan konsentrasi 50%, 40% dan 30%. Disimpulkan bahwa 

ekstrak daun gamal memiliki potensi sebagai bakteriosida terhadap bakteri Vibrio 

sp. dan Flexibacter maritimum. Hal ini sejalan dengan penelitian Apriliyani, 2016, 

menyatakan bahwa ekstrak polar (air dan metanol) daun gamal mengandung 

senyawa flavonoid yang bersifat sebagai insektisida nabati terhadap hama kutu 

putih pada tanaman kopi dengan nilai LC50 pada 72 jam untuk ekstrak air 0,033% 

dan ekstrak metanol 0,039%. Ketiga formula ekstrak polar air dan metanol dibuat 

formula dengan perbandingan (1:1, 2:1, dan 1:2) yang digunakan dapat 

menyebabkan kematian terhadap hama kutu putih, formula 2 lebih efektif 

dibandingkan formula 1 dan formula 3.  

Berdasarkan penelitian Prabawati. D, dkk. 2016, aplikasi ekstrak daun 

gamal dengan konsentrasi 25% memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap 

intensitas serangan serangga hama pada tanaman kubis putih, serta semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak daun gamal yang diberikan pada tanaman kubis putih maka 

semakin rendah serangan serangga hama pada tanaman kubis putih tersebut. 

Pengendalian hama secara terpadu (PHT), di Indonesia terus ditingkatkan dalam 

pengembangan dan budidaya tanaman oleh petani khususnya petani cabai merah.  

Serangan hama dan penyakit tanaman merupakan salah satu faktor 

pembatas yang cukup penting dalam usaha peningkatan produksi tanaman 

budidaya, termasuk cabai merah. Menurut Hidayat, dkk. 2004, melaporkan bahwa 

kerugian yang ditimbulkan dapat mencapai 40-50%. Direktorat Jendral 
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Hortikultura menyebutkan bahwa pada tahun 2012, tingkat kerusakan tanaman 

cabai di Indonesia yang diakibatkan oleh penyakit mencapai 50 %. 

Provinsi Sumatera Utara menghasilkan produksi cabai merah dalam tiga 

tahun terakhir ini mengalamai fluktuasi produksi yaitu 2012: 197.411 ton, 2013: 

161.933 ton, 2014: 147.812 ton, (Badan Pusat Statistis Nasional, 2016). Jika 

dilihat dari data badan pusat statistik nasional pada tahun 2014 produksi cabai 

merah di Provinsi Sumatera Utara mengalami penurunan sebesar 14.123 ton atau 

8,72% dibandingkan tahun 2013. Salah satu penyebab turunnya flutuasi produksi 

cabai merah diantaranya terkena penyakit antraknosa, layu fusarium dan bercak 

daun cercospora. Antraknosa merupakan salah satu penyakit yang menyerang 

tanaman cabai merah, penyakit ini disebabkan oleh cendawan Colletotrichum 

capsici. Cendawan ini distimulir dan didukung oleh kondisi yang basah, banyak 

hujan, dan lembab (Oka, dkk. 2001).   

Menurut Efri, 2010, menyatakan kerugian yang disebabkan oleh penyakit 

Colletotrichum capsici  mencapai 70%, bahkan  penyakit antraknosa  dapat 

menurunkan produksi tananaman cabai hingga 100% apabila didukung oleh 

kondisi yang basah, banyak hujan, dan lembab (Oka, dkk. 2001).  Selain itu 

serangan penyakit Layu fusarium yang disebabkan oleh cendawan Fusarium sp, 

menimbulkan kerugian produk tanaman hortikultura  mencapai 40% untuk 

wilayah Asia (Phillips & Hossein 2008). Tingkat Penyebaran cendawan Fusarium 

sangat cepat dan dapat menyebar ke tanaman lain dengan cara menginfeksi akar 

tanaman dengan menggunakan tabung kecambah atau miselium melalui air 

(Semangun, 2005).  Selain kedua jamur tersebut juga dapat diketahui bahwa di 
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Indonesia kehilangan hasil produksi tanaman karena penyakit bercak daun 

Cercospora pada cabai berkisar antara 30 - 40 %. (Oka, dkk. 2001). 

Sampai saat ini pengendalian penyakit tersebut adalah dengan 

menggunakan pestisida kimiawi. Tiga puluh persen pestisida terbuang ketanah 

pada saat musim kemarau dan 80% pada musim hujan terbuang ke perairan 

(Sibarani, 2008). Penggunaan pestisida kimiawi yang berlebihan memberikan 

dampak negatif terhadap lingkungan dan manusia. Serta menganggu  

Keseimbangan alam yang mengakibatkan hama menjadi resisten dan menjadi  

ancamana bagi predator, parasit, ikan, burung, maupun satwa liar tercemar bahan 

pestisida (Siswandi, dkk. 2016). 

Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan penelitian mengenai uji 

efektivitas ekstrak daun gamal (Gliricidia maculata) sebagai biofungisida 

terhadap cendawan patogen, Colletothricum capsici, Fusarium oxysporum dan 

Cercospora capsici penyebab penyakit pada tanaman cabai merah (Capsicum 

annum L.). 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah pemberian ekstrak daun gamal (Gliricidia maculata) 

efektif sebagai biofungisida terhadap cendawan patogen (Colletotrichum capsici, 

Fusarium oxysporum dan Cercospora capsici) penyebab penyakit pada tanaman 

cabai merah (Capsicum annum L.). 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui keefektifan dari ekstrak daun gamal (Gliricidia 

maculata) sebagai biofungisida terhadap cendawan patogen (Colletotrichum 

capsici, Fusarium oxysporum dan Cercospora capsici) penyebab penyakit pada 

tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). 

 
1.4 Hipotesis Penelitian 

Pemberian ekstrak daun gamal (Gliricidia maculata) mampu untuk 

mengendalikan pertumbuhan cendawan patogen (Colletotrichum capsici, 

Fusarium oxysporum dan Cercospora capsici) penyebab penyakit pada tanaman 

cabai merah (Capsicum annum L.) secara in-vitro. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

1. Didapatnya konsentrasi ekstrak daun gamal (Gliricidia maculata) sebagai 

biofungisida terhadap cendawan patogen (Colletotrichum capsici, Fusarium 

oxysporum dan Cercospora capsici) penyebab penyakit pada tanaman cabai 

merah (Capsicum annum L.). 

2. Sebagai bahan informasi bagi petani dalam penggunaan pestisida nabati dari 

daun gamal terhadap penyakit yang menyerang tanaman cabai merah 

(antraknosa, layu fusarium dan bercak daun cercospora) . 

3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata satu (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Medan Area 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Tanaman Gamal (Gliricidia maculata) 

Menurut Kementerian Pertanian, 2009, klasifikasi tanaman gamal  yaitu 

Kingdom : Plantae, Divisio : Magnoliophyta, Kelas : Magnoliopsida, Ordo : 

Fabales, Famili : Fabaceae, Genus : Gliricidia, Spesies : Gliricidia maculata Hbr. 

atau Gliricidia sepium Hbr. 

Tanaman gamal (Gliricidia maculata) adalah tanaman jenis perdu dari 

kerabat polong - polongan (suku Fabaceae atau Leguminosae). Penyebaran alami 

tidak jelas karena telah dibudidayakan sejak lama, tetapi bukti kuat menunjukkan 

bahwa penyebarannya terbatas pada hutan musim kering gugur daun di dataran 

rendah pesisir Pasifik dan beberapa lembah pedalaman di Amerika Tengah dan 

Meksiko. Tanaman ini sekarang sudah menyebar di seluruh daerah tropika 

termasuk Indonesia (Direktorat Perbenihan Tanaman Hutan, 2002).  

 

 

(a)                                           (b) 
Gambar 1. (a) Tanaman gamal,  (b) Batang tanaman gamal (Sumber: Tropical 

Forages, 2015; Dokumentasi pribadi) 
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Daun gamal majemuk menyirip dengan panjang 19-30 cm, dan jumlah 

helai daun 7-15 yang saling berhadapan. 

 

Gambar 2. Daun gamal (G. maculata) 
(Sumber: BBPP, 2015) 

Gamal memiliki bunga yang cukup indah dengan warna putih hingga 

merah muda cerah dan panjang 2,5–15 cm (Stewart, 1996; Direktorat Pembenihan 

Tanaman Hutan, 2002). Buah gamal berupa polong dengan panjang 10-17 cm 

yang berwarna coklat kemerahan hingga gelap dengan jumlah 3-8 biji per polong. 

Pembungaan tanaman gamal terjadi pada November sampai April (Joker, 2002; 

Elevitch, dkk. 2006).  

 
(a)                                    (b) 

Gambar 3. (a) Bunga gamal (b) Buah gamal (Direktorat Pembenihan Tanaman 
Hutan, 2002). 
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2.2 Penyebaran dan Manfaat Tanaman Gamal 

Tanaman gamal (G.maculata) berasal dari Meksiko yang hidup pada 

ketinggian 400 m diatas permukaan laut. Penyebaran alami tanaman gamal tidak 

jelas karena telah dibudidayakan sejak lama, tetapi bukti kuat menunjukkan 

bahwa penyebarannya terbatas pada hutan musim kering gugur daun di dataran 

rendah pesisir Pasifik dan beberapa lembah pedalaman di Amerika Tengah dan 

Meksiko. Tanaman ini sekarang sudah menyebar di seluruh daerah tropika 

termasuk Indonesia (Direktorat Perbenihan Tanaman Hutan, 2002). 

Gamal terutama ditanam sebagai pagar hidup, peneduh tanaman, atau 

sebagai rambatan untuk vanili dan lada. Tanaman ini berfungsi pula sebagai 

pengendali erosi dan gulma terutama alang-alang. Gamal merupakan sumber kayu 

api yang baik, terbakar perlahan dan menghasilkan sedikit asap (Joker, 2002). 

Kayu gamal memiliki nilai kalori sebesar 4.900 kkal/kg. Kayunya awet, 

tahan rayap dan baik untuk membuat perabot rumah tangga, mebel, konstruksi 

bangunan dan lain-lain. Bunga-bunga gamal merupakan pakan lebah yang baik 

dan dapat pula dimakan setelah dimasak. Daun, biji, dan kulit batang gamal 

mengandung zat yang bersifat racun bagi manusia dan ternak, kecuali ruminansia. 

Ramuan bahan-bahan itu digunakan sebagai pestisida dan rodentisida alami. 

Gamal juga dapat digunakan sebagai obat tradisional untuk penyembuhan luka, 

bisul, memar,luka bakar, batuk, kelemahan, demam, patah tulang, sakit kepala, 

gatal, biang keringat, rematik dan tumor kulit (Orwa dkk., 2009). Selain itu 

tanaman gamal juga berfungsi sebagai anti mikroba, daun gamal yang sudah 

diekstrak mampu menghambat pertumbuhan mikroba (Nazli, dkk. 2011). 
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2.3 Kandungan Senyawa Kimia Tanaman Gamal 

Hasil analisis fitokimia ekstrak daun gamal memperlihatkan ekstrak ini 

mengandung senyawa metabolit sekunder golongan alkaloid, terpenoid, steroid 

dan flavonoid dengan kandungan flavonoid yang paling banyak. Adanya 

flavonoid ini diduga sebagai senyawa toksik yang dapat mematikan hama kutu 

putih (Nukmal, dkk. 2010). Flavonoid merupakan metabolit sekunder dari 

tanaman hijau dengan struktur polifenol. Flavonoid disintesis oleh jalur 

polypropanoid dan membentuk komponen molekul fenilalanin. Semua flavonoid 

memiliki kerangka struktural dasar C6-C3-C6, yang terdiri dari dua cincin 

aromatik C6 (A dan B) dan cincin heterosiklik (C) yang berisi satu atom oksigen 

(Nukmal dkk., 2010; Ghazamzade, dkk. 2011). 

Menurut Rohyami, 2008; Tapas, dkk. 2008; Ghazamzadeh & 

Ghazamzadeh, 2011, flavonoid diklasifikasikan ke dalam delapan sub kelompok 

yaitu: Flavon (luteonin, apigenin, tangeritin), Khalkon (lichocalcon dan calcon 

panduratin A), Flavonol (quercetin, kaemferol, myricetin, isorhamnetin, 

pachypodol), Flavanon (hesteretin, naringenin, eriodictyol), Flavan (katecyn dan 

epicatecyns), Isoflavon (genistein, daidzein, glycitein), Antosianidin (cyanidin, 

delphinidin, malvidin, pelargonidin, peonidin, petunidin) dan Flavononol 

(hisperidin dan naragin) 

Flavonoid yang lazim ditemukan pada tumbuhan tingkat tinggi 

(Angiospermae) adalah flavon dan flavonol dengan C- dan O-glikosida, isoflavon 

C- dan O-glikosida, flavanon C dan O-glikosida, khalkon dengan C- dan O-

glikosida, dan dihidrokhalkon, proantosianidin dan antosianin, auron O-glikosida, 
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dan dihidroflavonol O-glikosida. Golongan flavon, flavonol, flavanon, isoflavon, 

dan khalkon juga sering ditemukan dalam bentuk aglikonnya (Rohyami, 2008). 

Flavonoid pada tumbuhan umumnya sebagai glikosida yang berperan 

penting menentukan aktivitas kerja tumbuhan tersebut. Flavonoid termasuk 

senyawa fenolik alam terbesar pada tumbuhan yang potensial sebagai antioksidan 

(Selawa dkk., 2013). Selain berperan dalam kelangsungan hidup fisiologis 

tanaman itu sendiri flavonoid memiliki manfaat lain antara lain sebagai agen anti 

jamur dan pengobatan tradisional (Harborne & Williams, 2000). Flavonoid juga 

bersifat insektisida, rodentisida, dan bakterisida (Badan Litbang Pertanian, 2011). 

Selain itu juga senyawa golongan tanin adalah senyawa polifenol yang 

bersifat asam dengan rasa sepat. Tanin dapat ditemukan dalam banyak tumbuhan 

dan tersebar di berbagai organ tanaman seperti batang, daun dan buah. Tanin 

bersifat antibakteri dan antijamur. Tanin sebagai antifungi berkontribusi banyak 

pada tanaman untuk menyerang fungi dan mikroorganisme lain (Daniel 2006). 

Mekanisme tanin sebagai antijamur yaitu menghambat sintesis khitin yang 

digunakan untuk pembentukan dinding sel pada fungi dan merusak membran sel 

sehingga pembentukan fungi terhambat (Watson dan Preedy 2007). Selain itu juga 

senyawa golongan triterpenoid dan steroid diketahui memiliki aktifitas fisiologi 

juga, seperti antijamur, antibakteri, antivirus, kerusakan hati, gangguan menstruasi 

dan mengatasi penyakit diabetes. Aktivitas antimikroba dari terpenoid melalui 

cara mengganggu pertumbuhan dan perkembangan spora jamur akibat sifat toksik 

yang dimiliki senyawa triterpenoid (Ismaini 2011). 
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2.4 Cabai Merah (Capsicum annuum L.) 

Cabai merah merupakan tanaman perdu dari famili Solanaceae yang 

memiliki nama ilmiah Capsicum annuum L. Dalam Harpenas dan Dermawan, 

2010, cabai merah diklasifikasikan sebagai berikut: Divisio : Spermatophyta, 

Subdivisio : Angiospermae, Klasis : Dicotyledoneae, Ordo : Tubiflorae/ 

Solanales, Family : Solanaceae, Genus : Capsicum, Spesies : Capsicum annuum 

L. 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikultura 

sayur–sayuran buah semusim untuk rempah-rempah yang diperlukan oleh seluruh 

lapisan masyarakat sebagai penyedap masakan dan penghangat badan. Kebutuhan 

terhadap mata dagangan ini semakin meningkat sejalan dengan makin 

bervariasinya jenis dan menu makanan yang memanfaatkan produk ini. Selain itu, 

cabai merah sebagai rempah-rempah merupakan salah satu mata dagangan yang 

dapat mendatangkan keuntungan bagi petani dan pengusaha. Karena selain dalam 

rangka untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri juga termasuk mata dagangan 

yang mempunyai peluang pemasaran ekspor non migas yang sangat baik 

(Nugraheni, E. S., 2010). 

Penanaman famili Solanaceae secara umum tumbuh dan produksinya 

sangat dibatasi oleh berbagai macam hama dan penyakit. Terutama di Indonesia 

yang memiliki iklim ideal bagi beragam hama dan penyakit tanaman serta sistem 

cocok tanamnya di lahan terbuka. Beragam hama dan penyakit itulah yang 

menyebabkan tingginya proses produksi (pengendalian hama penyakit) dan 

bahkan produksi tanaman bisa menurun (Firdaus, 2008). 
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2.5 Penyakit Pada Tanaman Cabai 
2.5.1 Antraknosa (Colletotrichum capsici )  

Klasifikasi jamur Colletotrichum capsici menurut Alexopoulous, Mims, 

and Blackwell, 1996, yaitu: Filum: Ascomycota, Kelas: Ascomycetes, Ordo: 

Melanconiales, Suku : Melanconiaceae, Genus : Colletotrichum, Spesies : 

Colletotrichum capsici Butl & Bisby. 

  
(a)                                       (b) 

Gambar 4. (a) Gejala antraknosa Colletotrichum capsici (b) Karakteristik 
mikroskopis Colletotrichum capsici (Keterangan: A: Aservulus, B: 
Konidiofor, C: Konidia) (Sumber; Rudi Prasetyo, 2016; Barnett, 
2000). 

 
Salah satu kendala rendahnya hasil produksi cabai adalah adanya 

gangguan dari organisme pengganggu tanaman (OPT), salah satu diantaranya 

menyebabkan penyakit antraknosa. Penyakit ini merupakan salah satu penyakit 

penting pada tanaman cabai karena dapat menyebabkan kerugian 50% (Rompas, 

2001) sedangkan menurut Erfi, 2010, kerugian dapat mencapai 70%. 

Serangan antraknosa ini disebabkan oleh jamur dari genus Coletotrichum. 

Jamur ini mempunyai empat jenis utama yaitu C. gloeosporioides, C. acutatum, 

C. dematium,dan C. capsici. Lebih dari 90% antraknosa yang menginfeksi cabai 

diakibatkan oleh jamur Colletotrichum capsici (Syukur, 2007). 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



13 
 

Colletotrichum capsici (Syd.) Butl. Et Bisb. mempunyai banyak aservulus, 

tersebar, di bawah kutikula atau pada permukaan, garis tenganya samapi 100 μm, 

hitam dengan banyak seta. Seta coklat tua, bersekat, kaku, meruncing ke atas, 75- 

100 x 2-6,2 μm. Konidium hialin, berbentuk tabung (silindris), 18,6-25,0 x 3,5-5,3 

μm, ujung-ujungnya tumpul, atau bengkok seperti sabit. Jamur membentuk 

banyak sklerotium dalam jaringan tanaman sakit atau dalam medium biakan 

(Semangun, 2007). 

Gejala penyakit antraknosa pada tanaman terlihat adanya ciri berupa 

bercak bulat panjang, berwarna coklat kehitaman, dengan meninggalkan 

sepanjang bercak luka (Rachmah, 2015). Colletotrichum capsici mula-mula 

membentuk bercak coklat kehitaman, yang meluas menjadi busuk lunak. Pada 

tengah bercak terdapat kumpulan titik-titik hitam yang terdiri dari kelompok seta 

dan konidium jamur. Serangan berat menyebabkan seluruh buah mengering dan 

mengerut (keriput). Buah yang seharusnya berwarna merah menjadi berwarna 

seperti jerami. Jika cuaca kering jamur hanya membentuk becak kecil yang tidak 

meluas. Tetapi setelah buah dipetik, karena kelembaban udara yang tinggi selama 

disimpan dan diangkut, jamur akan berkembang dengan cepat (Semangun, 2007). 

Penyakit ini kurang terdapat pada musim kemarau, di lahan yang 

mempunyai drainase baik dan gulmanya terkendali dengan baik. Perkembangan 

jamur ini paling baik pada suhu 20oC, sedangkan sporulasi G. piperatum pada 

suhu 23oC dan C. capsici pada suhu 30oC. Buah yang muda cenderung lebih 

rentan dari pada yang setengah masak (Semangun, 2007). 
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2.5.2 Layu Fusarium (Fusarium oxysporum)  

Menurut Alexopoulus dan Mims, 1979, bahwa jamur penyebab layu 

fusarium ini termasuk dalam forma-ordo Moniliales forma famili 

Tuberculariaceae. Klasifikasinya sebagai berikut: Kingdom : Mycetaceae , Divisi : 

Amastigomycota, Subdivisi : Deuteromycotina, Forma-kelas : Deuteromycetes, 

Forma-subkelas : Hypomycetidae, Forma-famili : Moniales, Forma-subfamili : 

Tuberculariaceae, Genus : Fusarium, Spesies : Fusarium oxysporum f. sp. capsici 

   
(a)                                                             (b)             

    Gambar 5. (a) Gejala layu fusarium pada cabai merah (b) makrokonidia spora   
(Sumber; Ellis, 2016) 

                                  
Fusarium oxysporum (Fo) memiliki lebih dari 120 forma spesialis (f. sp.) 

(Agrios, 1997). Fo. capsici (FOC) merupakan strain yang menyebabkan penyakit 

layu fusarium pada cabai merah. Forma spesialis merupakan strainstrain fisiologi 

yang tidak dapat dibedakan dari strain saprofit pada spesies yang sama tetapi 

menunjukkan ciri-ciri fisiologi yang berbeda dari segi kemampuannya untuk 

memparasit inang yang khusus (Booth, 1985). 

Genus Fusarium sp adalah patogen tular tanah yang termasuk 

Hyphomycetes (sub divisio Deuteromycotina). Sebagian besar dari genus ini 
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merupakan jamur saprofit yang umumnya terdapat di dalam tanah, tetapi ada juga 

yang bersifat parasit. Fusarium sp yang menyebabkan penyakit pembuluh 

dikelompokkan ke dalam spesies F. oxysporum. Jenis ini dibagi lagi menjadi 

forma-forma spesialis (f.s.p) yang menyesuaikan diri pada tumbuhan inang 

tertentu yang diinfeksi sehingga jamur F. oxysporum yang menyerang tanaman 

cabai disebut F. oxysporum f. sp. capsici (Semangun, 2001). 

Cendawan Fusarium sp mempunyai 3 alat reproduksi, yaitu mikrokonidia 

(terdiri dari 1-2 sel), makrokonidia (3-5 septa), dan klamidospora (pembengkakan 

pada hifa). Makrokonidia berbentuk melengkung, panjang dengan ujung yang 

mengecil dan mempunyai satu atau tiga buah sekat. Mikrokonidia merupakan 

konidia bersel 1 atau 2, dan paling banyak dihasilkan di setiap lingkungan bahkan 

pada saat patogen berada dalam pembuluh inangnya. Makrokonidia mempunyai 

bentuk yang khas, melengkung seperti bulan sabit, terdiri dari 3-5 septa, dan 

biasanya dihasilkan pada permukaan tanaman yang terserang lanjut. 

Klamidospora memiliki dinding tebal, dihasilkan pada ujung miselium yang sudah 

tua atau didalam makrokonidia, terdiri dari 1-2 septa dan merupakan fase atau 

spora bertahan pada lingkungan yang kurang baik. Menurut Agrios, 1997, 

miselium yang dihasilkan oleh cendawan patogen penyebab penyakit layu ini 

mulanya berwarna putih keruh, kemudian menjadi kuning pucat, merah muda 

pucat sampai keunguan. 

Secara ekonomi Fusarium sp adalah patogen penting dalam pertanian di 

dunia hortikultura (Singleton et al., 1993). Penyakit layu fusarium menyerang 

akar dan menimbulkan kerugian yang cukup besar (Semangun, 2000). Jamur 

Fusarium bersifat soil inhabitant sehingga dapat bertahan sangat lama sampai 
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beberapa tahun di dalam tanah tanpa adanya inang dari jamur pathogen Fusarium 

tersebut (Semangun, 2001). 

Cendawan mengadakan infeksi pada akar terutama melalui luka-luka. Bila 

luka telah menutup, patogen berkembang sebentar dalam jaringan parenkim, lalu 

menetap dan berkembang dalam berkas pembuluh. Huda, 2010, menyebutkan 

bahwa cendawan Fusarium tidak dapat menginfeksi batang atau akar-rimpang 

meskipun bagian ini dilukai. Nematoda (Radopholus similis) membantu dalam 

infeksi Fusarium sp. Penularan penyakit melalui bibit terinfeksi, pemindahan 

bibit, angin, air, tanah terinfestasi, permukaan air drainase, pembubunan, luka 

karena serangga, alat pertanian, dan lain-lain (Booth, 1985; Semangun, 2001). 

Maria et al. 2004; cit. Winarsih, 2007, menerangkan bahwa inokulum patogen 

dapat masuk melalui akar dengan penetrasi langsung atau melalui luka. Di dalam 

jaringan tanaman, patogen dapat berkembang secara interseluler maupun 

intraseluler. Klon tanaman yang rentan tidak dapat ditanam kembali hingga 30 

tahun pada tanah yang sudah terinfeksi Fusarium sp. Di dalam tanah, cendawan 

Fusarium sp dapat bertahan sebagai parasit pada tanaman gulma yang bukan 

inangnya. Ujung akar atau bagian permukaan rizoma yang luka merupakan daerah 

awal utama dari infeksi (Ploetz, 2003). 

Layu fusarium umumnya terjadi pada pertengahan musim panas ketika 

temperatur udara dan tanah tinggi. Awal terbentuknya penyakit tanaman ini 

adalah perubahan warna daun yang paling tua menjadi kekuningan (daun yang 

dekat dengan tanah). Seringkali perubahan warna menjadi kekuningan terjadi 

pada satu sisi tanaman atau pada daun yang sejajar dengan petiole tanaman. Daun 

yang terinfeksi akan layu dan mengering, tetapi tetap menempel pada tanaman. 
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Kelayuan akan berlanjut ke bagian daun yang lebih muda dan tanaman akan 

segera mati. Batang tanaman akan tetap keras dan hijau pada bagian luar, tetapi 

pada jaringan vaskular tanaman, terjadi diskolorisasi, berupa luka sempit 

berwarna cokelat. Diskolorisasi dapat dilihat dengan mudah dengan cara 

memotong batang tanaman didekat tanah dan akan terlihat luka sempit berbentuk 

cincin berwarna cokelat, diantara daerah sumbu tanaman dan bagian terluar 

batang (Cahyono, B. 2008). 

Infeksi Fusarium sp terjadi pada bagian jaringan pembuluh xylem. Akibat 

gangguan pada jaringan xylem, tanaman menunjukkan gejala layu, daun 

menguning, dan akhirnya mati. Gejala layu seringkali disertai gejala klorosis dan 

nekrosis pada daun. Gejala yang terjadi pada tanaman cabai merah yang terserang 

penyakit layu fusarium adalah menguningnya daun dari tepi daun selanjutnya 

menjadi coklat dan mati secara perlahan hingga tulang daun. Menguning dan 

matinya daun-daun dimulai dari daun yang lebih tua. Hal ini disebabkan patogen 

menginfeksi tanaman melalui luka pada akar dan masuk kedalam jaringan xylem 

melalui aktivitas air sehingga merusak dan menghambat proses menyebarnya air 

dan unsur hara keseluruh bagian tanaman terutama pada bagian daun yang tua 

(Huda, 2010). Gejala lain pada organ daun yaitu perubahan bentuk dan ukuran 

ruas daun yang baru muncul lebih pendek, dan kadang-kadang lapisan luar batang 

terbelah dari permukaan tanah. Gejala yang paling khas adalah gejala pada bagian 

dalam. Jika pengkal batang dibelah membujur, terlihat garis-garis cokelat 

kehitaman menuju ke semua arah, dari batang ke atas melalui jaringan pembuluh 

ke pangkal daun dan tangkai. Berkas pembuluh akar biasanya tidak berubah 

warnanya, namun seringkali akar tanaman sakit berwarna hitam dan membusuk. 
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Indikasi pertama dari penyakit ini adalah daun bagian bawah menguning. Pada 

tanaman yang masih sangat muda, penyakit ini dapat menyebabkan matinya 

tanaman secara mendadak, karena pada pangkal batang terjadi kerusakan atau 

kanker yang menggelang (Semangun, 2001). 

Beberapa hal menjadi faktor yang mendukung perkembangan penyakit 

layu sistem pembuluh yang khas ini. Faktor-faktor tersebut adalah temperatur, 

kelembaban tanah yang rendah, panjang hari yang pendek, intensitas cahaya yang 

rendah, nutrisi N dan P yang rendah, nutrisi K yang tinggi dan pH yang rendah 

(Booth, 1985). Penyakit berkembang pada temperatur tanah 21-330C, temperatur 

optimumnya adalah 280C. Kapang Fusarium oxysporum f.sp. capsici mampu 

bertahan hidup pada kisaran pH tanah yang luas yaitu 3,8-8,4 dan pH optimum 

untuk pertumbuhan berada pada pH 7,7. Sumber karbon (C) sangat diperlukan 

kapang Fusarium oxysporum f.sp. capsici dalam pembentukan spora. 

Pembentukan spora terjadi pada kisaran suhu antara 20-250C (Soesanto, 2008). 

Fusarium oxysporum f.sp. capsici akan berkembang biak sangat cepat bila tanah 

mengandung banyak Kalium tapi miskin Nitrogen.  

2.5.3 Bercak Daun (Cercospora capsici) 

Menurut Singh, 1998, Cercospora capsici di klasifikasikan sebagai 

berikut: Kingdom : Fungi, Filum : Ascomycota, Kelas : Dothideomycetidae, Ordo 

: Capnodiales, Famili : Mycosphaerellaceae, Genus : Cercospora, Spesises : 

Cercospora capsici. 
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(a)  (b) 

Gambar 6. (a) Gejala bercak daun Cercospora (b) Karakteristik mikroskopis 
Cercospora capsici (Keterangan: A: Konidiofor, B: Konidia) 
(Sumber; Rudi Prasetyo, 2016; Barnett, 2000). 

   
Sifat yang khas bagi Ascomycota adalah pembentukan askospora sebagai 

hasil dari plasmogami, kariogami, dan meosis, karena itu askopora bersifat 

haploid. Askospora dibentuk dalam satu kantong yang disebut askus, sedangkan 

askus dibentuk di dalam badan buah yang disebut askokarp, yang bentuknya 

bermacam-macam (Triharso, 2004). 

Hifa pada umumya bersepta dan terdiri dari sel berinti tunggal. Dalam 

beberapa Ascomycetes miselia mengalami agregasi ke dalam masa yang kompak. 

Dalam tingkat ini jamur mampu bertahan dalam waktu lama dengan kondisi yang 

tidak cocok. Dalam beberapa spesies obligat hifa mempertahankan diri dalam 

ranting atau kuncup dan miseliumnya adalah perennial (Djafaruddin, 2008). 

Menurut Setiadi, 2004, gejala penyakit ini biasanya tampak pada daun. 

Daun biasanya akan dipenuhi bercak-bercak berwarna kepucatan yang awalnya 

berukuran kecil akhirnya secara perlahan membesar. Pada bagian pinggiran daun 

terdapat bercak berwarna lebih tua (sering berwarna kecoklatan) dari berwarna 

coklat di bagian tengahnya.  
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Jamur Cercorpora capsici menyerang tanaman inangnya pada bagian daun 

cabai saja. Jamur ini sangat berbahaya karena dapat mengganggu proses 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai (menggangu metabolisme tubuh 

tanaman cabai) (Rachmah, 2015). 

Penyakit bercak daun cabai adalah salah satu penyakit terpenting yang 

menyerang cabai di Indonesia. Penyakit ini distimulir oleh kondisi lembab dan 

suhu relatif tinggi. Penyakit bercak daun cabai dapat menyebabkan kerusakan 

sejak dari persemaian sampai tanaman cabai berbuah. Jamur Cercospora capsici 

dapat terbawa biji dan mungkin dapat bertahan pada sisa-sisa tanaman sakit 

selama satu musim. Penyakit ini menyebabkan masalah serius terhadap 

perkembangan tanaman cabai (Syamsuddin, 2007). 

Penyakit bercak daun cabai akan berkurang pada musim kemarau, di lahan 

yang mempunyai drainase baik, dan gulmanya terkendali dengan baik. 

Perkembangan bercak daun cabai paling baik terjadi pada suhu 300C. Daun yang 

lebih muda lebih mudah terserang daripada daun yang lebih tua (Setiadi, 2004). 

Pola jarak tanam juga mempengaruhi proses perkembangbiakan penyakit 

bercak daun cabai. Apabila jarak tanam terlalu rapat maka akan menyebabkan 

perkembangbiakan penyakit tersebut semakin mudah dan cepat, sebaliknya 

apabila jarak tanam terlalu jauh maka akan mengurangi hasil produksi. Maka 

sebaiknya pola jarak tanam disesuaikan dengan keadaan topografi daerah 

pertanaman (Semangun, 2004). 
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III. BAHAN DAN METODE 

 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Proteksi Tanaman fakultas 

Pertanian Universitas Medan Area, Laboratorium Biofarmasi Fakultas Farmasi 

Universitas Sumatera Utara, Medan Sumatera Utara dari bulan April 2018 sampai 

dengan bulan Juli 2018. 

 
3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : daun gamal, 

biakan cendawan Colletotrichum capsici, Fusarium oxysporum f.sp. capsici, 

Cercospora capsici, aquades, alkohol 70%, methanol, HCl 2 N, serbuk logam Mg, 

pereaksi Dragendorff, pereaksi Liebermann-Burchard, pereaksi meyer, pereaksi 

molish, larutan (III) klorida, larutan asam klorida 2 N, n-heksan, asam sulfat 

pekat, timbal (II) asetat,  fungisida Benlox 50 WP dan pereaksi FeCl3 1%. 

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : Laminar air 

flow, gelas kimia, gelas ukur, pinset, mikroskop, kaca objek, cawan petri, kertas 

label, jarum ose, cork borer, handsprayer, timbanganan alitik, mikropipet, labu 

erlyenmeyer, oven, incubator, hot plate stirrer, autoclave, vacuum rotary evaporator, 

alat tulis , blender, pipet tetes, plat tetes, tabung reaksi, haemocytometer,  botol 

tempat sampel dan kamera. 

 
3.3 Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental yaitu melakukan 

percobaan langsung dan dilakukan secara In vitro. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial (RAL Non Faktorial). Faktor perlakuan 
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konsentrasi ekstrak daun gamal dengan notasi (ED) yang terdiri dari 12 taraf 

perlakuan adalah sebagai berikut: 

ED0 = Kontrol negatif (tanpa perlakuan) 

ED1 = Kontrol positif (fungisida sintetis  0,2%) 

ED2 = Media PDA dengan perlakuan ekstrak daun gamal 10% 

ED3 = Media PDA dengan perlakuan ekstrak daun gamal 20% 

ED4 = Media PDA dengan perlakuan ekstrak daun gamal 30% 

ED5 = Media PDA dengan perlakuan ekstrak daun gamal 40% 

ED6 = Media PDA dengan perlakuan ekstrak daun gamal 50% 

ED7 = Media PDA dengan perlakuan ekstrak daun gamal 60% 

ED8 = Media PDA dengan perlakuan ekstrak daun gamal 70% 

ED9 = Media PDA dengan perlakuan ekstrak daun gamal 80% 

ED10 = Media PDA dengan perlakuan ekstrak daun gamal 90% 

ED11 = Media PDA dengan perlakuan ekstrak daun gamal 100% 

Maka diperoleh 12 taraf perlakuan. Selanjutnya untuk mencari ulangan 

yang digunakan dalam penelitian ini dihitung menurut perhitungan ulangan 

minimum pada Rancagan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial menggunakan 

rumus: 

   t  (r-1) = 15 

 12 (r-1) = 15 

12r – 12 = 15 

12 r = 15 + 12 

r = 27/12 

r = 2,25 r = 3 
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka keseluruhan jumlah sampel dan 

perlakuan adalah sebagai berikut: 

Jumlah seluruh perlakuan     : 12 Perlakuan 

Jumlah sampel biakan Colletotrichum capsici  : 48 Cawan Petri 

Jumlah sampel biakan Cercospora capsici  : 48 Cawan Petri 

Jumlah sampel biakan Fusarium oxysporum  : 48 Cawan Petri 

Jumlah keseluruhan sampel     : 144 Cawan Petri 

 
3.4 Metode Analisa  

Setelah data hasil penelitian diperoleh maka akan dilakukan analisis data 

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial dengan 

rumus sebagai berikut: 

yijk = µ + αi + ∑ijk 

Keterangan : 

Yij  = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dalam kelompok ke-j 

μ  = Nilai rata-rata umum 

αi  = Pengaruh perlakuan ke-i (1, 2, 3, 4, 5) 

Σij  = Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke-j 

Apabila hasil penelitian ini  berpengaruh nyata, maka di lakukan pengujian 

lebih lanjut dengan uji jarak Duncan, dan apabila penelitian ini tidak berpengaruh 

nyata maka tidak perlu di uji lanjut (Thomas dan Jackson 1978). 
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3.5 Prosedur Kerja  
3.5.1 Penyediaan Ekstrak Gamal  
 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun gamal yang cukup 

tua diperoleh dari tanaman gamal di Desa Sumber Jaya Kecamatan Sirapit 

Kabupaten Langkat. Pembuatan ekstrak dilakukan dengan menyediakan simplisia 

sebanyak 3000 gr yang sudah di kering anginkan dan di haluskan, kemudian 

direndam dengan pelarut methanol 15 L selama 3 x 24 jam. Larutan disaring 

menggunakan kertas saring, kemudian diuapkan dengan menggunakan vacuum 

rotary evaporator (Buchii/R205). Cairan hasil saringan disatukan dan dimasukkan 

dalam labu penguap yang telah ditimbang, kemudian methanol diuapkan dengan 

menggunakan rotary evaporator pada suhu (45–50)oC, kecepatan putaran (50 – 

60) rpm, dan tekanan rendah (150 – 200) mm Hg. Setelah penguapan selesai, labu 

berisi ekstrak ditimbang dan selisih antara hasil kedua penimbangan tersebut 

merupakan bobot ekstrak untuk mendapatkan larutan pekat ekstrak di tambahkan 

aquades dengan perbandingan 1 : 1 (b/v) setelah itu disimpan dalam lemari es (± 

40C) untuk uji hayati. Ekstrak selanjutnya dibuat seri konsentrasinya yaitu 10%, 

20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100%,  dalam pembuatan media 

agar sebanyak 150 ml dari masing-masing perlakuan.  

3.5.2 Pengenceran Ekstrak Pada Perlakuan 

Hasil ekstrasi daun gamal (Gliricidia muculata) dalam berbagai 

konsentrasi pada perlakuan pembuatan media agar sebanyak 150 ml diperoleh 

dengan cara sebagai berikut: 

Konsentrasi  0 % (kontrol negatif)  = 150 ml aquades  + 6 gr PDA 

Konsentrasi 0 % (kontrol positif) = 150 ml aquades  + 6 gr PDA + fungisida 

sintetis Benlox 50 WP 0,2% 
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Konsentrasi 10 %   = 15 ml ekstrak daun gamal + 135 ml aquades  + 6 gr PDA 

Konsentrasi 20 %   = 30 ml ekstrak daun gamal + 120 ml aquades  + 6 gr PDA 

Konsentrasi 30 %   = 45 ml ekstrak daun gamal + 105 ml aquades  + 6 gr PDA 

Konsentrasi 40 %   = 60 ml ekstrak daun gamal + 90 ml aquades  + 6 gr PDA 

Konsentrasi 50 %   = 75 ml ekstrak daun gamal + 75 ml aquades  + 6 gr PDA 

Konsentrasi 60 %   = 90 ml ekstrak daun gamal + 60 ml aquades  + 6 gr PDA 

Konsentrasi 70 %   = 105 ml ekstrak daun gamal + 45 ml aquades  + 6 gr PDA 

Konsentrasi 80 %   = 120 ml ekstrak daun gamal + 30 ml aquades  + 6 gr PDA 

Konsentrasi 90 %   = 135 ml ekstrak daun gamal + 15 ml aquades  + 6 gr PDA 

Konsentrasi 100 %  = 150 ml ekstrak daun gamal + 0 ml aquades  + 6 gr PDA 

3.5.3 Isolasi Colletotrichum capsici 

Isolasi C.capsici diperoleh dari buah cabai yang menunjukkan gejala 

antraknosa. Bagian buah yang menunjukkan gejala antraknosa dipotong dengan 

ukuran ± 0,5 x 0,5 cm² dan direndam ke dalam alkhol 70 % selama 2,5 menit 

untuk mengurangi kontaminan organisme lain. Potongan buah cabai tersebut 

dibilas dengan aquades dan dikering anginkan dengan menggunakan tissue. 

Potongan cabai tersebut selanjutnya ditumbuhkan dimedia PDA dalam cawan 

petri dan diinkubasi selama ±7 hari pada ruang bersuhu 26–28oC. Setelah inkubasi 

selanjutnya dilakukan identifikasi secara mikrosopik bentuk konidia cendawan .  

3.5.4 Isolasi Fusarium oxysporum 

Isolasi Fusarium oxysporum  diperoleh dari tanaman cabai yang 

menunjukkan gejala layu fusarium. Bagian tanaman yang menunjukkan gejala  

layu fusarium diambil bagian akar dan dipotong dengan ukuran ± panjang  0,5 cm 

dan direndam ke dalam alkhol 70 % selama 2,5 menit untuk mengurangi 
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kontaminan organisme lain. Potongan akar cabai tersebut dibilas dengan aquades 

dan dikering anginkan dengan menggunakan tissue. Potongan akar cabai tersebut 

selanjutnya ditumbuhkan dimedia PDA dalam cawan petri dan diinkubasi selama 

±7 hari pada ruang bersuhu 26–28oC. Setelah inkubasi selanjutnya dilakukan 

identifikasi secara mikrosopik bentuk konidia cendawan atau makrosepora .  

3.5.5 Isolasi Cercospora capsici 

Isolasi Cercospora capsici diperoleh dari buah cabai yang menunjukkan 

gejala bercak daun cabai. Bagian daun yang menunjukkan gejala bercak daun 

cabai dipotong dengan ukuran ± 0,5 x 0,5 cm² dan direndam ke dalam alkhol 70 

% selama 2,5 menit untuk mengurangi kontaminan organisme lain. Potongan daun 

cabai tersebut dibilas dengan aquades dan dikering anginkan dengan 

menggunakan tissue. Potongan daun cabai tersebut selanjutnya ditumbuhkan 

dimedia PDA dalam cawan petri dan diinkubasi selama ±7 hari pada ruang 

bersuhu 26–28oC. Setelah inkubasi selanjutnya dilakukan identifikasi secara 

mikrosopik bentuk konidia cendawan .  

3.4.5 Pengujian In vitro  

Uji daya hambat ekstrak daun gamal terhadap Colletotrichum capsici, 

Fusarium oxysporum f. sp. capsici, dan Cercospora capsici secara in vitro 

dilakukan di dalam cawan petri dengan menggunakan metode biakan cendawan. 

Dengan cara mencampurkan ekstrak daun gamal sesuai konsentrasi perlakuan ke 

dalam  media PDA dan selanjutnya disterilisasi menggunakan autoclave (pada 

kontrol positif tidak ditambahkan ekstrak daun gamal sedangkan pada kontrol 

negatif yang dicampurkan ke media PDA adalah fungisida sintetik). Setelah itu 

pada bagian tengah media PDA yang telah beku diletakan potongan dari biakan 
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Colletotrichum capsici, Fusarium oxysporum f. sp. capsici, dan Cercospora 

capsici dengan cork borer diameter 1,5 mm. Setelah inkubasi selama 2 x 24 jam 

hari maka dilakukan pengamatan parameter. 

 
3.6 Parameter Pengamatan  
3.6.1 Uji Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan untuk menganalisis kandungan bioaktif yang 

berguna untuk pengujian anti cendawan patogen. Adapun uji skrining fitokimia 

dari serbuk daun gamal, yaitu : 

1. Pemeriksaan Flavonoid 

Sebanyak 10 g serbuk simplisia ditambahkan dengan 100 ml air panas. 

Campuran kemudian di didihkan selama lebih kurang 5 menit, kemudian disaring 

ketika panas. Sebanyak 5 ml filtrat yang diperoleh, ditambahkan 0.1 g serbuk Mg, 

1 ml HCL pekat dan 2 ml amil alkohol, dikocok dan dibiarkan memisah. 

Flavonoid positif jika terjadi warna merah, kuning, jingga pada lapisan amil 

alkohol (Marjoni, 2016). 

2. Pemeriksaan Tanin 

Sebanyak 0,5 g sampel diekstrak menggunakan 10 ml aquadest. Hasil 

ekstrasi disaring kemudian filtrat yang diperoleh diencerkan dengan aquadest 

sampai tidak berwarna. Hasil pengenceran ini diambil sebanyak 2 ml, kemudia 

ditambahkan dengan 1-2 tetes besi (III) klorida. Terjadi warna biru atau hijau 

kehitaman menunjukkan adanya tanin (Marjoni, 2016). 

3. Pemeriksaan Saponin 

Sebanyak 0,5 g serbuk simplisia dimasukkan kedalam tabung reaksi dan 

ditambahkan 10 ml aquadest panas, didinginkan kemudian dikocok kuat-kuat 

selama tidak kurang dari 10 menit setinggi 1-10 cm buih yang diperoleh. Pada 
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penambahan asam klorida 2 N, apabila buih tidak hilang menunjukkan adanya 

saponin (Marjoni, 2016). 

4. Pemeriksaan Alkaloida 

Serbuk simplisia ditimbang 0,5 g kemudian ditambahkan 1 ml HCL 2 N 

dan 9 ml aquadest, dipanaskan diatas penangas air selama dua menit, dinginkan 

dan saring, Filtrat yang didapat digunakan untuk pengujian. Diambil 10 tetes 

filtrat dimasukkan ke dalam tabung reaksi ditambahkan 2 tetes pereaksi meyer 

dan terbentuk endapan putih/kuning. Selanjutnya diambil 10 tetes filtrat 

dimasukkan kedalam tabung reaksi ditambahkan 2 tetes pereaksi bouchardat 

sehingga terbentuk endapan coklat sampai hitam. Kemudian 10 tetes filtrat 

dimasukkan kedalam tabung reaksi ditambahkan 2 tetes pereaksi dragendrof dan 

terbentuk endapan jingga sampai merah coklat. Bila sedikitnya 2 dari 3 pereaksi 

menghasilkan endapan yang sama maka positif mengandung alkaloida (Sentat, 

2015). 

5. Pemeriksaan Steroida/triterpenoid 

Sebanyak 1 g sampel di maserasi dengan 20 ml n-heksan selama 2 jam, 

lalu disaring. Filtrat diuapkan dalam cawan penguap. Pada sisa ditambahkan 2 

tetes asam asetat anhidrat dan 1 tetes asam sulfat pekat. Timbul warna ungu atau 

merah kemudian berubah menjadi hijau biru menunjukkan adanya 

steroida/triterpenoid (Marjoni, 2016). 

6. Pemeriksaan Glikosida 

Sebanyak 3 g ekstrak ditimbang, lalu ditambahkan dengan 10 ml asam 

klorida 2 N, kemudian direfluks selama 30 menit, didinginkan dan disaring. Filtrat 

sebanyak 20 ml ditambahkan 25 ml air suling dan 25 ml timbal (II) asetat 0,4 M, 
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dikocok selama 5 menit dan disaring. Filtrat disaring dengan 20 ml campuran 3 

bagian kloroform dan 2 bagian isopropanol dan dilakukan berulang sebanyak 3 

kali. Kumpulan sari diuapkan pada temperatur tidak lebih dari 500C, sisanya 

dilarutkan dalam 2 ml metanol. Sebanyak 0,1 ml larutan dimasukan ke dalam 

tabung reaksi, diuapkan di penangas air, sisanya dilarutkan dalam 2 ml air suling 

dan 5 tetes pereaksi Molish. Secara perlahan-perlahan ditambahkan 2 ml asam 

sulfat pekat melalui dinding tabung. Glikosida dinyatakan positif jika terbentuk 

cincin berwarna ungu (Marjoni, 2016). 

3.6.2 Diameter Koloni 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur masing-masing dari setiap 

konsentrasi perlakuan diameter koloni jamur. Pengamatan ini dilakukan setiap 

hari dimulai pada 2 hari setelah inokulasi (hsi) sampai dengan 8 hari setelah 

inokulasi (hsi). Data pertumbuhan koloni jamur yang didapat merupakan rata - 

rata dua kali pengukuran diameter pada daerah yang berbeda (Agung Susilo, 

2016).  

 

 
Gambar 7. Teknik Pengukuran Diameter Koloni Fungi (Agung Susilo, 2016). 
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3.6.3. Persentase Penghambatan 

Pengamatan ini dilakukan pada 8 hari setelah inokulasi (hsi) atau pada 

akhir pengamatan. Menurut Sumardiyono. C, dan Y.M.S. Maryudani, 2009. Daya 

hambat dapat dihitung dengan rumus: 

T =      
  

 x 100% 

Keterangan:  

T  : tingkat penghambatan (%) 

D0  : diameter pertumbuhan jamur pada cawan petri kontrol (0%) 

Dn  : diameter pertumbuhan jamur pada cawan petri perlakuan 

3.6.4.  Morfologi  Karakteristik Koloni 

Isolat dari ketiga jamur (Colletothricum capsici, Fusarium oxysporum dan 

Cercospora capsici,), diamati secara makroskopis. Pengamatan ini dilakukan pada 

pengamatan terakhir. H. R, dkk. 2015, juga menjelaskan dalam melakukan 

pengamatan morfologi koloni, dapat dilihat dari warna permukaan koloni, selain 

itu dilihat ada tidaknya garis-garis radial dari pusat koloni ke arah tepi koloni dan 

juga ada tidaknya lingkaran–lingkaran konsentris.  
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Lampiran 1. Pembuatan Ekstrak Daun Gamal 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun Gamal 

1. Dibersihkan & dicuci 
2. Dikering anginkan 
3. Simplisia 3000 gr 
4. Dihaluskan 

Serbuk Daun Gamal 

1. Kemudian Rendam dengan 
methanol sebanyak 15 L 
selama 3 x 24 jam 
(maserasi) 

2. Larutan disaring  
3. Larutan diuapkan dengan 

vacuum rotary evaporator 

Ekstrak 

1. Kemudian ekstrak 
dilarutkan dengan aquades 
dengan perbandingan 1:1 
untuk mendapatkan 
larutan pekat ekstrak 

 

Larutan Pekat 
Ekstrak 
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Lampiran 2. Data Diameter (cm) koloni Jamur Colletrotichum capsici Pada 2  
Hari Setelah Inokulasi (HSI) 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 1,50 1,45 1,50 4,45 1,48 
ED1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED2 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED3 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED4 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 12,50 12,45 12,50 37,45 - 

Rataan 1,04 1,04 1,04 - 1,04 
 
Lampiran 3. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Colletrotichum capsici 

Pada 2  Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit 

 
0,5 0,1 

Nilai Tengah 1 38,958 
     Perlakuan 11 0,642 0,058403 841 ** 2,22 3,09 

Galat 24 0,002 0,000069 
    Total 36 39,603 

     
      

KK 0,56 % 
Keterangan : 

** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 4. Data Diameter (cm) koloni Jamur Colletrotichum capsici Pada 3  
Hari Setelah Inokulasi (HSI) 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1 2 3 

ED0 2,45 2,65 2,50 7,60 2,53 
ED1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED2 1,15 1,05 1,20 3,40 1,13 
ED3 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED4 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 13,60 13,70 13,70 41,00 - 

Rataan 1,13 1,14 1,14 - 1,14 
 
Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Colletrotichum capsici 

Pada 3 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit 

 
0,5 0,1 

Nilai Tengah 1 46,694 
     Perlakuan 11 6,412 0,582929 419,7091 ** 2,22 3,09 

Galat 24 0,033 0,001389 
    Total 36 53,140 

     
      

KK 2,31% 
Keterangan : 

** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 6. Data Diameter (cm) koloni Jamur Colletrotichum capsici Pada 4  
Hari Setelah Inokulasi (HSI) 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 3,15 3,35 3,45 9,95 3,32 
ED1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED2 1,70 2,10 2,00 5,80 1,93 
ED3 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED4 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 14,85 15,45 15,45 45,75 - 

Rataan 1,24 1,29 1,29 - 1,27 
 
Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Colletrotichum capsici 

Pada 4 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit 

 
0,5 0,1 

Nilai Tengah 1 58,141 
     Perlakuan 11 16,074 1,461231 263,0216 ** 2,22 3,09 

Galat 24 0,133 0,005556 
    Total 36 74,348 

     
      

KK 4,14% 
Keterangan : 

** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 8. Data Diameter (cm) koloni Jamur Colletrotichum capsici Pada 5  
Hari Setelah Inokulasi (HSI) 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 3,45 3,75 3,40 10,60 3,53 
ED1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED2 1,25 2,05 2,75 6,05 2,02 
ED3 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED4 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 14,70 15,80 16,15 46,65 - 

Rataan 1,23 1,32 1,35 - 1,30 
 
Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Colletrotichum capsici 

Pada 5 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit 

 
0,5 0,1 

Nilai Tengah 1 60,451 
     Perlakuan 11 19,204 1,745777 34,96409 ** 2,22 3,09 

Galat 24 1,198 0,049931 
    Total 36 80,853 

     
      

KK 12,19% 
Keterangan : 

** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 10. Data Diameter (cm) koloni Jamur Colletrotichum capsici Pada 6  
Hari Setelah Inokulasi (HSI) 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 4,00 4,50 4,00 12,50 4,17 
ED1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED2 2,35 2,70 2,80 7,85 2,62 
ED3 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED4 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 16,35 17,20 16,80 50,35 - 

Rataan 1,36 1,43 1,40 - 1,40 
 
Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Colletrotichum capsici 

Pada 6 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit 

 
0,5 0,1 

Nilai Tengah 1 70,420 
     Perlakuan 11 32,204 2,927645 252,4437 ** 2,22 3,09 

Galat 24 0,278 0,011597 
    Total 36 102,903 

     
      

KK 5,44% 
Keterangan : 

** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 12. Data Diameter (cm) koloni Jamur Colletrotichum capsici Pada 7 
Hari Setelah Inokulasi (HSI) 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 5,00 5,40 4,95 15,35 5,12 
ED1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED2 2,70 3,10 3,25 9,05 3,02 
ED3 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED4 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 17,70 18,50 18,20 54,40 - 

Rataan 1,48 1,54 1,52 - 1,51 
 
Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Colletrotichum capsici 

Pada 7 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit 

 
0,5 0,1 

Nilai Tengah 1 82,204 
     Perlakuan 11 53,637 4,876111 413,0353 ** 2,22 3,09 

Galat 24 0,283 0,011806 
    Total 36 136,125 

     
      

KK 5,08% 
Keterangan : 

** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 14. Data Diameter (cm) koloni Jamur Colletrotichum capsici Pada 8 
Hari Setelah Inokulasi (HSI) 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 5,80 5,80 5,55 17,15 5,72 
ED1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED2 3,50 3,85 3,80 11,15 3,72 
ED3 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED4 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 19,30 19,65 19,35 58,30 - 

Rataan 1,61 1,64 1,61 - 1,62 
 
Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Colletrotichum capsici 

Pada 8 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit 

 
0,5 0,1 

Nilai Tengah 1 94,414 
     Perlakuan 11 75,068 6,824369 1445,16 ** 2,22 3,09 

Galat 24 0,113 0,004722 
    Total 36 169,595 

     
      

KK 3,00 % 
Keterangan : 

** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 16. Data Diameter (cm) koloni Jamur Fusarium oxysporum Pada 2 Hari 
Setelah Inokulasi (HSI) 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 2,45 2,40 2,35 7,20 2,40 
ED1 1,00 1,10 1,10 3,20 1,07 
ED2 1,50 1,40 1,50 4,40 1,47 
ED3 1,10 1,10 1,10 3,30 1,10 
ED4 1,10 1,10 1,10 3,30 1,10 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 14,15 14,10 14,15 42,40 - 

Rataan 1,18 1,18 1,18 - 1,18 
 

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Fusarium oxysporum 
Pada 2 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 

SK dB JK KT F.Hit   0,5 0,1 
Nilai Tengah 1 49,938 

     Perlakuan 11 5,469 0,497172 650,843 ** 2,22 3,09 
Galat 24 0,018 0,000764 

    Total 36 55,425           

      
KK 1,65 % 

Keterangan : 
** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 18. Data Diameter (cm) koloni Jamur Fusarium oxysporum Pada 3 Hari 
Setelah Inokulasi (HSI) 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 3,30 3,00 3,10 9,40 3,13 
ED1 1,10 1,10 1,10 3,30 1,10 
ED2 2,00 1,90 1,90 5,80 1,93 
ED3 1,15 1,20 1,20 3,55 1,18 
ED4 1,20 1,30 1,00 3,50 1,17 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 15,75 15,50 15,30 46,55 - 

Rataan 1,31 1,29 1,28 - 1,29 
 
Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Fusarium oxysporum 

Pada 3 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit   0,5 0,1 
Nilai Tengah 1 60,192 

     Perlakuan 11 13,389 1,217191 287,3368 ** 2,22 3,09 
Galat 24 0,102 0,004236 

    Total 36 73,683           

      
KK 3,55% 

Keterangan : 
** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 20. Data Diameter (cm) koloni Jamur Fusarium oxysporum Pada 4 Hari 
Setelah Inokulasi (HSI) 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 3,70 3,40 3,45 10,55 3,52 
ED1 1,10 1,10 1,15 3,35 1,12 
ED2 2,45 2,10 2,15 6,70 2,23 
ED3 1,40 1,50 1,40 4,30 1,43 
ED4 1,55 1,40 1,00 3,95 1,32 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 17,20 16,50 16,15 49,85 - 

Rataan 1,43 1,38 1,35 - 1,38 
 
Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Fusarium oxysporum 

Pada 4 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit   0,5 0,1 
Nilai Tengah 1 69,028 

     Perlakuan 11 19,141 1,740069 142,3693 ** 2,22 3,09 
Galat 24 0,293 0,012222 

    Total 36 88,463           

      
KK 5,64% 

Keterangan : 
** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 22. Data Diameter (cm) koloni Jamur Fusarium oxysporum Pada 5 Hari 
Setelah Inokulasi (HSI). 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 4,55 4,20 4,25 13,00 4,33 
ED1 1,10 1,10 1,15 3,35 1,12 
ED2 2,90 2,50 2,60 8,00 2,67 
ED3 2,50 2,60 2,45 7,55 2,52 
ED4 1,70 1,55 1,45 4,70 1,57 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 19,75 18,95 18,90 57,60 - 

Rataan 1,65 1,58 1,58 - 1,60 
 
Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Fusarium oxysporum 

Pada 5 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit   0,5 0,1 
Nilai Tengah 1 92,160 

     Perlakuan 11 36,612 3,328333 392,8525 ** 2,22 3,09 
Galat 24 0,203 0,008472 

    Total 36 128,975           

      
KK 4,06 % 

Keterangan : 
** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 24. Data Diameter (cm) koloni Jamur Fusarium oxysporum Pada 6 Hari 
Setelah Inokulasi (HSI). 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 5,50 5,30 5,30 16,10 5,37 
ED1 1,10 1,10 1,15 3,35 1,12 
ED2 3,20 3,00 3,10 9,30 3,10 
ED3 2,90 3,05 3,10 9,05 3,02 
ED4 2,00 1,80 1,55 5,35 1,78 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 21,70 21,25 21,20 64,15 - 

Rataan 1,81 1,77 1,77 - 1,78 
 
Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Fusarium oxysporum 

Pada 6 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit   0,5 0,1 
Nilai Tengah 1 114,312 

     Perlakuan 11 62,504 5,682191 794,4034 ** 2,22 3,09 
Galat 24 0,172 0,007153 

    Total 36 176,988           

      
KK 3,35% 

Keterangan : 
** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 26. Data Diameter (cm) koloni Jamur Fusarium oxysporum Pada 7 Hari 
Setelah Inokulasi (HSI). 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 6,30 6,00 6,10 18,40 6,13 
ED1 1,10 1,10 1,15 3,35 1,12 
ED2 3,75 3,50 4,00 11,25 3,75 
ED3 3,60 3,30 3,60 10,50 3,50 
ED4 2,00 2,00 1,70 5,70 1,90 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 23,75 22,90 23,55 70,20 - 

Rataan 1,98 1,91 1,96 - 1,95 
 
Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Fusarium oxysporum 

Pada 7 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit 

 
0,5 0,1 

Nilai Tengah 1 136,890 
     Perlakuan 11 90,472 8,224697 672,9298 ** 2,22 3,09 

Galat 24 0,293 0,012222 
    Total 36 227,655 

     
      

KK 4,00 % 
Keterangan : 

** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 28. Data Diameter (cm) koloni Jamur Fusarium oxysporum Pada 8 Hari 
Setelah Inokulasi (HSI). 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 6,80 6,30 6,50 19,60 6,53 
ED1 1,10 1,10 1,15 3,35 1,12 
ED2 4,00 3,80 4,40 12,20 4,07 
ED3 3,80 3,50 3,55 10,85 3,62 
ED4 2,10 2,10 1,80 6,00 2,00 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 24,80 23,80 24,40 73,00 - 

Rataan 2,07 1,98 2,03 - 2,03 
 
Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Fusarium oxysporum 

Pada 8 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit   0,5 0,1 
Nilai Tengah 1 148,028 

     Perlakuan 11 105,621 9,601869 540,1051 ** 2,22 3,09 
Galat 24 0,427 0,017778 

    Total 36 254,075           

      
KK 4,64 % 

Keterangan : 
** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 30. Data Diameter (cm) koloni Jamur Cercospora capsici Pada 2 Hari 
Setelah Inokulasi (HSI). 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 2,35 2,60 2,55 7,50 2,50 
ED1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED2 2,10 1,45 1,10 4,65 1,55 
ED3 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED4 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 14,45 14,05 13,65 42,15 - 

Rataan 1,20 1,17 1,14 - 1,17 
 
Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Cercospora capsici 

Pada 2 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit   0,5 0,1 
Nilai Tengah 1 49,351 

     Perlakuan 11 6,607 0,600625 26,20909 ** 2,22 3,09 
Galat 24 0,550 0,022917 

    Total 36 56,508           

      
KK 9,142514 

Keterangan : 
** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 32. Data Diameter (cm) koloni Jamur Cercospora capsici Pada 3 Hari 
Setelah Inokulasi (HSI). 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 3,20 3,00 3,40 9,60 3,20 
ED1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED2 2,40 1,90 1,80 6,10 2,03 
ED3 1,10 1,20 1,25 3,55 1,18 
ED4 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 15,70 15,10 15,45 46,25 - 

Rataan 1,31 1,26 1,29 - 1,28 
 
Lampiran 33. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Cercospora capsici 

Pada 3 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit   0,5 0,1 
Nilai Tengah 1 59,418 

     Perlakuan 11 14,906 1,355069 109,0112 ** 2,22 3,09 
Galat 24 0,298 0,012431 

    Total 36 74,623           

      
KK 6,13 % 

Keterangan : 
** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 34. Data Diameter (cm) koloni Jamur Cercospora capsici Pada 4 Hari 
Setelah Inokulasi (HSI). 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 4,50 3,50 4,44 12,44 4,15 
ED1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED2 2,50 2,30 2,15 6,95 2,32 
ED3 1,10 1,30 1,35 3,75 1,25 
ED4 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 17,10 16,10 16,94 50,14 - 

Rataan 1,43 1,34 1,41 - 1,39 
 
Lampiran 35. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Cercospora capsici 

Pada 4 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit   0,5 0,1 
Nilai Tengah 1 69,834 

     Perlakuan 11 29,539 2,685363 88,80494 ** 2,22 3,09 
Galat 24 0,726 0,030239 

    Total 36 100,099           

      
KK 8,82 % 

Keterangan : 
** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 36. Data Diameter (cm) koloni Jamur Cercospora capsici Pada 5 Hari 
Setelah Inokulasi (HSI). 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 5,50 4,20 5,00 14,70 4,90 
ED1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED2 2,70 2,60 2,50 7,80 2,60 
ED3 1,40 1,45 1,55 4,40 1,47 
ED4 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 18,60 17,25 18,05 53,90 - 

Rataan 1,55 1,44 1,50 - 1,50 
 
Lampiran 37. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Cercospora capsici 

Pada 5 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit   0,5 0,1 
Nilai Tengah 1 80,700 

     Perlakuan 11 45,063 4,096641 110,2647 ** 2,22 3,09 
Galat 24 0,892 0,037153 

    Total 36 126,655           

      
KK 9,10 % 

Keterangan : 
** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 38. Data Diameter (cm) koloni Jamur Cercospora capsici Pada 6 Hari 
Setelah Inokulasi (HSI). 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 6,40 5,30 6,00 17,70 5,90 
ED1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED2 3,10 2,90 2,95 8,95 2,98 
ED3 1,60 1,60 1,70 4,90 1,63 
ED4 1,10 1,10 1,10 3,30 1,10 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 20,20 18,90 19,75 58,85 - 

Rataan 1,68 1,58 1,65 - 1,63 
 
Lampiran 39. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Cercospora capsici 

Pada 7 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit   0,5 0,1 
Nilai Tengah 1 96,203 

     Perlakuan 11 70,561 6,414615 237,4562 ** 2,22 3,09 
Galat 24 0,648 0,027014 

    Total 36 167,413           

      
KK 7,10 % 

Keterangan : 
** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 40. Data Diameter (cm) koloni Jamur Cercospora capsici Pada 7 Hari 
Setelah Inokulasi (HSI). 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 7,50 7,00 7,50 22,00 7,33 
ED1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED2 3,50 3,50 3,50 10,50 3,50 
ED3 1,80 1,90 2,10 5,80 1,93 
ED4 1,10 1,10 1,10 3,30 1,10 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 21,90 21,50 22,20 65,60 - 

Rataan 1,83 1,79 1,85 - 1,82 
 
Lampiran 41. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Cercospora capsici 

Pada 7 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit   0,5 0,1 
Nilai Tengah 1 119,538 

     Perlakuan 11 117,389 10,671717 1200,568 ** 2,22 3,09 
Galat 24 0,213 0,008889 

    Total 36 237,140           

      
KK 3,65 % 

Keterangan : 
** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 42. Data Diameter (cm) koloni Jamur Cercospora capsici Pada 8 Hari 
Setelah Inokulasi (HSI). 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
ED0 8,10 8,15 8,20 24,45 8,15 
ED1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED2 4,10 3,85 3,75 11,70 3,90 
ED3 2,20 2,10 2,25 6,55 2,18 
ED4 1,10 1,10 1,10 3,30 1,10 
ED5 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED6 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED7 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED8 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED9 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

ED10 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
ED11 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 23,50 23,20 23,30 70,00 - 

Rataan 1,96 1,93 1,94 - 1,94 
 
Lampiran 43. Daftar Sidik Ragam Diameter koloni Jamur Cercospora capsici 

Pada 8 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit 

 
0,5 0,1 

Nilai Tengah 1 136,111 
     Perlakuan 11 150,717 13,701566 4026,583 ** 2,22 3,09 

Galat 24 0,082 0,003403 
    Total 36 286,910 

     
      

KK 2,12  % 
Keterangan : 

** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 44.  Data Transformasi Arcsin √         Persentase Penghambatan 
Jamur Colletotrichum capsici Pada 8 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1 2 3 

ED0 0,70 0,70 0,70 2,10 0,70 
ED1 9,12 9,12 9,08 27,32 9,11 
ED2 6,33 5,84 5,65 17,82 5,94 
ED3 9,12 9,12 9,08 27,32 9,11 
ED4 9,12 9,12 9,08 27,32 9,11 
ED5 9,12 9,12 9,08 27,32 9,11 
ED6 9,12 9,12 9,08 27,32 9,11 
ED7 9,12 9,12 9,08 27,32 9,11 
ED8 9,12 9,12 9,08 27,32 9,11 
ED9 9,12 9,12 9,08 27,32 9,11 
ED10 9,12 9,12 9,08 27,32 9,11 
ED11 9,12 9,12 9,08 27,32 9,11 
Total 98,23 97,74 97,15 293,12 - 

Rataan 8,19 8,15 8,10 - 8,14 
 
Lampiran 45. Daftar Sidik Ragam Persentase Penghambatan Jamur 

Colletotrichum capsici Pada 8 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit   0,5 0,1 
Nilai 
Tengah 1 2386,648 

     Perlakuan 11 208,614 18,964905 1771,961 ** 2,22 3,09 
Galat 24 0,257 0,010703 

    Total 36 2595,519 
     

      
KK 0,89 % 

Keterangan : 
** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 46.  Data Transformasi Arcsin √         Persentase Penghambatan 
Jamur fusarium oxysporum Pada 8 Hari Setelah Inokulasi (HSI). 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1 2 3 

ED0 0,70 0,70 0,70 2,10 0,70 
ED1 9,18 9,11 9,09 27,38 9,13 
ED2 6,45 6,33 5,72 18,50 6,17 
ED3 6,67 6,70 6,77 20,14 6,71 
ED4 8,34 8,19 8,53 25,06 8,35 
ED5 9,26 9,19 9,22 27,67 9,22 
ED6 9,26 9,19 9,22 27,67 9,22 
ED7 9,26 9,19 9,22 27,67 9,22 
ED8 9,26 9,19 9,22 27,67 9,22 
ED9 9,26 9,19 9,22 27,67 9,22 
ED10 9,26 9,19 9,22 27,67 9,22 
ED11 9,26 9,19 9,22 27,67 9,22 
Total 96,16 95,36 95,35 286,87 - 

Rataan 8,01 7,95 7,95 - 7,97 
 
Lampiran 47. Daftar Sidik Ragam Persentase Penghambatan Jamur Fusarium 

oxysporum Pada 8 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit   0,5 0,1 
Nilai Tengah 1 2285,955 

     Perlakuan 11 210,494 19,135863 1172,98 ** 2,22 3,09 
Galat 24 0,392 0,016314 

    Total 36 2496,842           

      
KK 1,13 % 

Keterangan : 
** : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 48.  Data Transformasi Arcsin √         Persentase Penghambatan 
Jamur Cercospora capsici Pada 8 Hari Setelah Inokulasi (HSI). 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1 2 3 

ED0 0,70 0,70 0,70 2,10 0,70 
ED1 9,38 9,39 9,39 28,16 9,39 
ED2 7,23 7,29 7,40 21,92 7,31 
ED3 8,56 8,64 8,54 25,74 8,58 
ED4 9,32 9,32 9,33 27,97 9,32 
ED5 9,38 9,39 9,39 28,16 9,39 
ED6 9,38 9,39 9,39 28,16 9,39 
ED7 9,38 9,39 9,39 28,16 9,39 
ED8 9,38 9,39 9,39 28,16 9,39 
ED9 9,38 9,39 9,39 28,16 9,39 

ED10 9,38 9,39 9,39 28,16 9,39 
ED11 9,38 9,39 9,39 28,16 9,39 
Total 100,85 101,07 101,09 303,01 - 

Rataan 8,40 8,42 8,42 - 8,42 
 
Lampiran 49. Daftar Sidik Ragam Persentase Penghambatan Jamur Fusarium 

oxysporum Pada 8 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
SK dB JK KT F.Hit   0,5 0,1 
Nilai Tengah 1 2550,418 

     Perlakuan 11 207,465 18,860445 21486,58 ** 2,22 3,09 
Galat 24 0,021 0,000878 

    Total 36 2757,904           

      
KK 0,24  % 

Keterangan : 
**  : sangat nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 50. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Gamal (Gliricidia 

maculata) (1) Flavonoid dengan hasil positif (+) dan (2) Tanin 
dengan hasil positif (+) 

   
   (1)        (2) 

Lampiran 51. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Gamal (Gliricidia 
maculata) (3) Saponin dengan hasil positif (+) dan (4) Alkaloid 
dengan hasil positif (+) 

 
(3)      (4) 
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Lampiran 52. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Gamal (Gliricidia 
maculata) (5) Steroid/tripernoid dengan hasil positif (+) dan (6) 
Glikosida dengan hasil positif (+) 

 
(5)      (6) 

 
Lampiran 53. Dokumentasi gambar  (A) Pengambilan sampel daun gamal dan (B) 

Pengeringan sampel daun gamal 

 
(A)      (B) 
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Lampiran 54. Dokumentasi gambar  (A) penghalusan sampel daun dan (B) 
penimbangan bobot sampel daun 

(A) (B) 
Lampiran 55. Dokumentasi gambar  (A) Proses maserasi perendaman dengan 

metanol pada  daun gamal dan (B) Proses pemisahan larutan dengan 
ekstrak menggunakan vacum rotary evaporator 

 
(A)      (B) 

 
 
  
 
 
 
 
 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



89 
 

Lampiran 56. Dokumentasi gambar  (A) Pengambilan sumber inokulasi patogen 
tanaman cabai (B) Inokulasi sumber patogen tanaman cabai merah 

 
(A)      (B) 

Lampiran 57. Dokumentasi gambar  (A)  Hasil pengamatan mikroskopis jamur 
Fusarium oxysporum (B) Hasil pengamatan mikroskopis jamur 
Cercospora capsici  

 
(A)      (B) 
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Lampiran 58. Dokumentasi gambar  (A)  Pencampuran ekstrak daun gamal ke 
PDA , (B) Media PDA perlakuan ekstrak siap uji 

   (A)          (B) 
Lampiran 59. Dokumentasi gambar  (A)  Pengujian ekstrak daun gamal pada 

jamur Colletotrichum capsici, (B) Fusarium oxysporum 

  
(A)          (B) 
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Lampiran 60. Dokumentasi gambar  (A)  Pengujian ekstrak daun gamal pada 
jamur Cercospora capsici (B) Pengukuran dan pengamatan jamur 

 

 
(A)          (B) 
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